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Abstract - Warehouse Raja Vapor faces problems in managing stock which is still done manually, which causes inaccurate data, delays in
updates, and errors in inventory calculations. The aim of this research is to design and develop a web-based stock management information
system that can increase efficiency, accuracy and speed of stock management by applying the ABC (Activity-Based Costing) method to
group goods based on their value and frequency of movement. The research methods used include observation, interviews and
documentation studies, while system development was carried out using a prototyping approach and using the Unified Modeling Language
(UML) design tool. The resulting solution is a system that simplifies the process of recording, monitoring and creating stock reports
automatically and in an integrated manner. The results of system implementation show increased efficiency in stock management, reduced
errors in data recording, and accelerated report creation processes. Thus, it is hoped that this system can help Raja Vapor Warehouse to
manage stock in a more organized, accurate and efficient manner.
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Abstrak — Gudang Raja Vapor menghadapi permasalahan dalam pengelolaan stok barang yang masih dilakukan secara manual, yang
menyebabkan ketidakakuratan data, keterlambatan pembaruan, serta kesalahan dalam perhitungan persediaan. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk merancang dan mengembangkan sistem informasi manajemen stok barang berbasis web yang dapat
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan pengelolaan stok dengan penerapan metode ABC (Activity-Based Costing) untuk
mengelompokkan barang berdasarkan nilai dan frekuensi pergerakannya. Metode penelitian yang digunakan mencakup observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi, sementara pengembangan sistem dilakukan dengan pendekatan prototyping dan menggunakan
alat bantu perancangan Unified Modeling Language (UML). Solusi yang dihasilkan berupa sistem yang mempermudah proses
pencatatan, pemantauan, dan pembuatan laporan stok barang secara otomatis dan terintegrasi. Hasil implementasi sistem
menunjukkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan stok, pengurangan kesalahan dalam pencatatan data, dan percepatan proses
pembuatan laporan. Dengan demikian, sistem ini diharapkan dapat membantu Gudang Raja Vapor untuk mengelola stok barang
secara lebih terorganisir, akurat, dan efisien.

Kata Kunci - Sistem Informasi Manajemen, Stok Barang, Web, Metode Activity Based Costing

l. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era digital saat ini telah memberikan dampak yang sangat
signifikan dalam berbagai sektor, termasuk dalam bidang manajemen dan pengolahan informasi. Adopsi teknologi
informasi yang tepat menjadi suatu kebutuhan mendesak bagi setiap organisasi, khususnya dalam menghadapi
tantangan untuk meningkatkan efisiensi operasional, serta memperoleh informasi yang cepat, akurat, dan relevan.
Dalam konteks ini, sistem informasi memainkan peran yang sangat penting untuk mendukung pengelolaan data
transaksi, penginputan informasi, serta pengecekan dan pemantauan secara real-time, yang kesemuanya berdampak
langsung pada pengambilan keputusan yang lebih baik dan kelancaran operasional bisnis.

Salah satu sektor yang menghadapi tantangan besar dalam hal pengelolaan informasi adalah sektor distribusi
barang, seperti yang dialami oleh Gudang Raja Vapor. Sebagai gudang yang mengelola distribusi produk vapor,
Gudang Raja Vapor masih menggunakan metode manual dalam pengelolaan stok barang, yang berpotensi
menimbulkan berbagai masalah. Proses manual ini menyebabkan ketidakakuratan data, keterlambatan pembaruan
stok, serta kesulitan dalam memantau pergerakan barang secara real-time. Akibatnya, pengelolaan stok yang kurang
efisien ini dapat mempengaruhi keputusan terkait pengadaan barang dan pengelolaan persediaan, serta berdampak
pada efektivitas operasional gudang secara keseluruhan.

Dengan urgensi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan stok barang di Gudang Raja Vapor,
penelitian ini mengusulkan solusi berupa perancangan sistem informasi manajemen stok berbasis web dengan
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penerapan metode ABC (Activity-Based Costing) untuk mengelola stok barang. Penerapan sistem informasi berbasis
web ini diharapkan dapat memperbaiki sistem pengelolaan stok yang ada, meminimalisir kesalahan pencatatan, serta
meningkatkan kecepatan dalam proses pembaruan dan pembuatan laporan. Selain itu, penggunaan metode ABC akan
membantu dalam pengelompokan barang berdasarkan nilai dan frekuensi pergerakan, sehingga meningkatkan
efisiensi dalam pengelolaan persediaan.

Kontribusi ilmiah dari penelitian ini adalah pengembangan sistem informasi yang inovatif dan efisien untuk
pengelolaan stok barang di Gudang Raja Vapor. Dengan memanfaatkan teknologi web dan penerapan metode ABC,
sistem ini diharapkan dapat memperbaiki kualitas pengelolaan stok, mengurangi kesalahan dalam pencatatan, dan
meningkatkan kinerja operasional gudang. Penelitian ini juga memberikan solusi yang dapat diadaptasi oleh
organisasi lain dengan masalah serupa, yang ingin mengoptimalkan pengelolaan stok dan pengambilan keputusan
terkait manajemen persediaan barang.

Il. PENELITIAN YANG TERKAIT

Pada penelitian yang dilakukan oleh Edo dkk [1], dengan judul “Sistem Informasi Persediaan Stok Barang Pada
Toko Kelontong Berbasis Web”. Penilitian ini membahas pengolahan data persediaan yang masih dilakukan secara
manual pada toko kelontong sehingga menyebabkan sering terjadinya selisih saldo barang. Hasil penelitian
menghasilkan suatu sistem informasi persediaan stok barang berbasis web ini dapat memudahkan admin dan staff
pada saat mengelola stok barang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Anis, Wahyudi, dan Kurniawan [2], Dengan judul “Rancang Bangun Sistem
Informasi Inventory Stock Berbasis Web”. Penilitian ini membahas tentang inventory stock barang pada Agen Kianda
yang masih manual, sehingga beresiko terjadinya penumpukan stock barang. Hasil penelitian menghasilkan suatu
sistem inventory berbasis web yang dapat membantu mengurangi kesalahan pada saat input barang masuk dan keluar,
dapat mempermudah pemilik agen dan pegawai mengelola stok barang dan proses perhitungan pada stok barang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Yumna dan Supriyono [3], Dengan judul “Sistem Informasi Stok Barang
Berbasis Web Pada PT. Jambi Agung Lestari”. Penilitian ini membahas pencatatan stok barang Gudang yang masih
dilakukan secara manual belum terkomputerisasi sehingga pembuatan laporan menjadi lama dan terkadang berkas
bisa rusak atau hilang. Hasil penelitian menghasilkan suatu sistem informasi stok barang berbasis web ini dapat
membantu kinerja admin gudang dalam membuat laporan penjualan serta perswdiaan stok barang sehingga dapat
membantu pimpinan dalam mengambil keputusan dalam menjalankan usahanya.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Suparman dkk [4], Dengan judul “Perancangan Sistem Informasi Stok
Barang Berbasis Web Pada Gudang Consumable Kapal Niaga PT.PAL Indonesia”. Penilitian ini membahas
pembuatan aplikasi untuk proses pengarsipan data persediaan barang masih dilakukan secara sederhana memakai
buku jurnal dan Microsoft Excelsebagai alat pencatatan. Hasil penelitian menghasilkan suatu sistem informasi stok
barang berbasis web ini dapat membantu kinerja petugas lebih baik dan pelaporan kondisi stok barang menjadi lebih
cepat dan akurat.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Patappari and Muhlisa [5], Dengan judul “Sistem Informasi Persediaan
Stok Barang Berbasis Web Pada Toko Throve Store Soppeng”. Tujuan penelitian ini membahas mengolah data
persediaan barang masih menggunakan Microsoft excel namun pencatatan dan pencarian data barang masih
dilakukan manual, sehingga membutuhkan waktu yang lama menyebabkan banyak data tidak valid serta resiko
kehilangan data. Hasil penelitian menghasilkan suatu sistem informasi persediaan barang berbasis web ini dapat
memudahkan pihak toko dalam melakukan pengolahan data barang dan memberikan informasi mengenai stok
barang.

1. METODE PENELITIAN
1. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat, relevan, dan valid melalui beberapa
metode yang berbeda [6]:
1. Observasi
Observasi dilakukan dengan cara mengamati langsung objek penelitian di Gudang Raja Vapor. Metode
ini memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran nyata mengenai kegiatan operasional dan
pengelolaan stok barang yang berlangsung di gudang [7].
2. Wawancara
Wawancara dilakukan secara langsung dengan pihak yang terlibat dalam pengelolaan stok barang,
seperti pegawai dan administrator Gudang Raja Vapor. Melalui wawancara ini, data yang diperoleh lebih
mendalam dan mendekati realitas kondisi di lapangan [8].
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3. Studi Dokumentasi
Metode ini melibatkan kajian literatur, termasuk buku-buku referensi, jurnal, dan artikel terkait yang
relevan dengan penelitian [9]. Sumber-sumber ini dikaji untuk mendapatkan wawasan yang lebih luas
mengenai teori dan praktik yang mendukung sistem informasi manajemen stok barang [10].
2. Metode Pengembangan Sistem
Penelitian ini menggunakan metode prototyping dalam pengembangan sistem [11]. Tahapan-tahapan
pengembangan sistem adalah sebagai berikut [12]:
1. Pengumpulan Kebutuhan
Pada tahap ini, kebutuhan dan spesifikasi yang diperlukan oleh pengguna dikumpulkan untuk
memastikan sistem yang dikembangkan sesuai dengan harapan dan kebutuhan pengguna [13].
2. Membangun Prototyping
Setelah kebutuhan dikumpulkan, prototype awal sistem dibuat. Prototype ini merupakan versi dasar dari
sistem yang memungkinkan pengguna melihat gambaran awal mengenai fungsi utama sistem [ 14].
3. Evaluasi Prototyping
Prototype yang telah dibuat dievaluasi oleh pengguna atau pengembang untuk memperoleh umpan balik
yang digunakan untuk mengidentifikasi bagian yang perlu perbaikan atau peningkatan [15].
4. Mengkodingkan Sistem
Setelah prototype disetujui, tahap pengembangan sistem dilanjutkan dengan menulis kode untuk
membangun sistem yang lebih stabil dan lengkap [16].
5. Menguji Sistem
Sistem yang telah dibangun kemudian diuji untuk memastikan tidak ada kesalahan atau bug dan semua
fungsi bekerja sesuai dengan kebutuhan [17].
6. Evaluasi Sistem
Evaluasi dilakukan untuk menilai kualitas sistem dan memastikan sistem sesuai dengan tujuan awal
yang ditetapkan [18].
7. Pengguna Sistem
Setelah pengujian selesai, sistem diimplementasikan dalam lingkungan nyata dan siap digunakan oleh
pengguna di Gudang Raja Vapor [19].
3. Metode Perancangan Sistem
Perancangan sistem dalam penelitian ini menggunakan Unified Modeling Language (UML) yang terdiri dari
beberapa diagram untuk menggambarkan sistem secara terstruktur [20]:
1. Business Use Case Diagram
Diagram ini menggambarkan interaksi antara aktor dan proses bisnis di dalam Gudang Raja Vapor, serta
batasan ruang lingkup organisasi [21].
2. Usecase Diagram
Diagram ini menggambarkan interaksi antara pengguna dan sistem, yang menunjukkan alur kerja dan
penggunaan sistem dalam konteks bisnis [22].
3. Class Diagram
Diagram ini menggambarkan struktur sistem secara keseluruhan, menunjukkan kelas-kelas dalam sistem
beserta atribut dan operasinya yang mendukung pengelolaan stok barang [23].
4. Sequence Diagram
Diagram ini menggambarkan interaksi antar objek dalam urutan waktu, menunjukkan bagaimana pesan
dikirim antar objek dalam proses sistem [24].
5. Activity Diagram
Diagram ini menggambarkan aliran aktivitas dalam sistem, membantu mendeskripsikan proses yang
terjadi di dalam sistem secara lebih rinci, termasuk aktivitas paralel [25].
Dengan pendekatan ini, sistem yang dirancang dapat lebih terstruktur dan mudah dipahami oleh pengguna,
serta lebih efisien dalam pengelolaan stok barang di Gudang Raja Vapor.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perancangan Sistem
Bagian ini menguraikan hasil dari perancangan sistem informasi manajemen persediaan stok barang pada
Gudang Raja Vapor Gebog menggunakan pendekatan berbasis web. Beberapa diagram yang digunakan untuk
merancang sistem tersebut meliputi Business Use Case Diagram, Use Case Diagram, Class Diagram, Entity
Relationship Diagram (ERD), serta relasi tabel dalam basis data.
1. Bussiness Use Case Diagram
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Gambaran business use case dari sistem informasi manajemen persediaan stok barang pada Gudang Raja
Vapor dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. Diagram ini menggambarkan secara umum interaksi antara
pengguna sistem dengan berbagai fungsi dalam sistem manajemen persediaan. Business use case ini bertujuan
untuk memberikan pemahaman tentang proses bisnis yang terlibat dalam pengelolaan stok barang, seperti
transaksi barang masuk, barang keluar, serta pengelolaan kategori dan merek barang. Gambaran business use
case tentang Sistem Informasi Persediaan Stok Barang pada Gudang Raja Vapor dapat dilihat pada Gambar 1
dibawah ini.

o @

Suppler memesan barang Admin Gudang

mengirim barang \

2 @

laporan stok barang
nota pembelian

@ mencatat barang masik mencatat barang keluar

menerima barang

@O—— O—Q

Pemilik laporan display barang

Karyawan

Gambar 1. Business Usecase Sistem Informasi Manajemen Persediaan Stok Barang Pada Gudang Raja VVapor

2.

Use Case Diagram
Dari business use case yang telah dijelaskan sebelumnya, diagram use case seperti pada Gambar 2 di
bawah ini menggambarkan interaksi lebih mendetail antara pengguna dan sistem. Use case diagram ini
memperlihatkan berbagai fungsi yang dapat dilakukan oleh pengguna, termasuk administrator dan pemilik,
serta interaksi mereka dengan sistem untuk mengelola data barang, stok, kategori, dan pelaporan. Diagram
ini menjelaskan fungsionalitas sistem secara lebih teknis dan spesifik. Dari business use case diatas, dapat
digambarkan sistem use case seperti pada Gambar 2 dibawah ini.
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Gambar 2. Usecase Diagram Sistem Informasi Manajemen Persediaan Stok Barang Pada Gudang Raja
Vapor

Class Diagram
Class Diagram adalah diagram yang digunakan untuk mendeskripsikan struktur sistem perangkat lunak,
dengan menunjukkan kelas-kelas yang ada dalam sistem serta hubungan antar kelas tersebut. Pada Gambar
3 di bawah ini, class diagram menunjukkan struktur data dalam sistem informasi manajemen persediaan stok
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barang, termasuk kelas-kelas yang berkaitan dengan pengguna, barang, kategori, merek, serta transaksi
barang masuk dan keluar. Diagram ini memberikan gambaran jelas mengenai relasi antar entitas dan cara

sistem memproses data. Gambaran Class Diagram tentang Sistem Informasi Persediaan Stok Barang pada
Gudang Raja Vapor dapat dilihat pada Gambar 3 dibawah ini.
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Gambar 3. Class Diagram Sistem Informasi Manajemen Persediaan Stok Barang Pada Gudang Raja Vapor

4. ERD (Entitiy Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram (ERD) digunakan untuk merancang basis data yang akan menyimpan data
dalam sistem. ERD menggambarkan hubungan antar entitas dan atribut yang ada. Pada Gambar 4 di bawah
ini, ERD memperlihatkan relasi antara entitas utama dalam sistem, seperti entitas untuk barang, kategori,
merek, pengguna, dan transaksi barang masuk atau keluar. Diagram ini sangat penting dalam merancang

struktur database yang efisien dan memadai untuk mendukung operasi sistem. Entity relationship diagram
yang terbentuk seperti pada gambar 4 berikut
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Gambar 4. ERD Sistem Informasi Manajemen Persediaan Stok Barang Pada Gudang Raja Vapor

engelompokka

5. Relasi Tabel

Transformasi dari Entity Relationship Diagram (ERD) ke dalam bentuk tabel merupakan langkah
penting dalam membangun basis data. Setiap entitas dalam ERD akan diterjemahkan menjadi tabel yang
memiliki atribut sebagai kolom dan relasi antar tabel yang mendukung integritas data. Pada Gambar 5, dapat
dilihat relasi tabel yang terbentuk dari ERD, menunjukkan bagaimana data akan disimpan dan diorganisir

dalam basis data. Relasi antar tabel ini memastikan konsistensi data dan memfasilitasi akses data yang lebih
efisien. Relasi tabel dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.
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Gambar 5. Relasi Tabel Sistem Informasi Manajemen Persediaan Stok Barang Pada Gudang Raja Vapor

@ nama_kategori : varchar({60)
@ keterangan : varchar(30)

6. Tampilan Sistem
Impelemtasi sistem merupakan tahap pengujian dan penerapan dari hasil pengembangan sistem pada Gudang
Raja Vapor Gebog mengenai sistem informasi manajemen stok barang menggunakan metode ABC yang telah
dirancang. Berdasarkan penelitian dan sistem yang dijelaskan, berikut adalah penjelasan untuk 10 tampilan utama
sistem yang dapat dicantumkan dalam jurnal guna menggambarkan fungsionalitas dan antarmuka pengguna dari
sistem manajemen persediaan stok barang pada Gudang Raja Vapor Gebog menggunakan metode ABC berbasis
web:
1. Halaman Beranda Admin
Halaman beranda ini memberikan informasi penting bagi administrator, seperti stok barang yang habis,
grafik analisis data, serta laporan barang masuk dan keluar. Tampilan ini memberikan gambaran umum
tentang status stok dan pergerakan barang di gudang, membantu administrator dalam pengambilan keputusan
yang cepat dan tepat. Halaman Beranda Admin dapat dilihat pada gambar 6 berikut.

Gambar 6. Tampilan Halaman Beranda Admin

2. Halaman Kategori
Halaman ini digunakan untuk mengelola kategori barang, di mana administrator dapat menambah,
mengedit, atau menghapus kategori barang yang ada dalam sistem. Dengan adanya kategori yang terstruktur,
pengelolaan barang menjadi lebih mudah dan terorganisir. Halaman Kategori dapat dilihat pada gambar 7
berikut.
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Kategori
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Gambar 7. Tampilan Halaman Kategori

3. Halaman Barang Masuk
Pada halaman barang masuk, administrator dapat mencatat barang yang baru masuk ke dalam gudang.
Data terkait barang yang masuk, seperti jumlah, tanggal, dan supplier, akan dicatat dengan rinci, sehingga
pergerakan barang di gudang tercatat dengan akurat dan transparan. Halaman Barang Masuk dapat dilihat
pada gambar 8 berikut.

Barang Masuk

Gambar 8. Tampilan Halaman Barang Masuk

4. Halaman Barang Keluar
Halaman ini digunakan untuk mencatat barang yang keluar dari gudang, baik untuk tujuan penjualan
atau distribusi. Setiap transaksi barang keluar tercatat dengan jelas, termasuk jumlah dan tujuan distribusi,
memungkinkan pemantauan yang efisien atas barang yang keluar. Halaman Barang Keluar dapat dilihat pada
gambar 9 berikut.

Gambar 11. Tampilan Halaman Barang Keluar

5. Halaman Laporan Barang Masuk
Halaman laporan ini memberikan informasi yang mendetail mengenai barang yang masuk ke dalam
gudang. Administrator dapat melihat laporan transaksi barang masuk secara terperinci, termasuk jumlah
barang, tanggal, dan sumber pemasok, yang memudahkan evaluasi dan perencanaan stok. Halaman Laporan
Barang Masuk dapat dilihat pada gambar 12 berikut.
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Laporan Barang Masuk

Gambar 12. Tampilan Halaman Laporan Barang Masuk

6. Halaman Laporan Barang Keluar
Halaman ini menampilkan laporan yang menginformasikan mengenai barang yang keluar dari gudang.
Laporan ini memberikan detail tentang transaksi barang keluar, jumlah barang yang dikeluarkan, serta tujuan
distribusi atau penjualan. Halaman Laporan Barang Keluar dapat dilihat pada gambar 13 berikut.

Ruv STOEKEA

Laporan Barang Keluar

Gambar 13. Tampilan Halaman Laporan Barang Keluar

7. Halaman Analisa ABC
Halaman analisis ABC memberikan informasi yang mendalam mengenai pengelompokan barang
berdasarkan nilai dan kontribusinya terhadap stok barang. Dengan menggunakan metode ABC, barang akan
dikelompokkan dalam kategori A, B, atau C sesuai dengan pentingnya, membantu dalam pengelolaan stok
yang lebih terfokus dan efisien. Halaman Analisa ABC dapat dilihat pada gambar 14 berikut.

Laporan Analisis ABC

Gambar 14. Tampilan Halaman Analisa ABC

8. Halaman Beranda Pemilik
Halaman beranda pemilik berfungsi memberikan gambaran umum kepada pemilik mengenai informasi
terkait stok barang, grafik pergerakan barang, serta laporan barang masuk dan keluar. Halaman ini dirancang
agar pemilik dapat memantau operasional gudang dengan mudah dan efisien. Halaman Beranda Pemilik
dapat dilihat pada gambar 15 berikut
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Gambar 15. Tampilan Halaman Beranda Pemilik

9. Halaman Laporan Barang Masuk Pemilik
Halaman laporan ini khusus menampilkan informasi mengenai barang yang masuk ke dalam gudang
bagi pemilik, termasuk detail transaksi dan jumlah barang. Halaman ini memungkinkan pemilik untuk
melakukan evaluasi terhadap stok yang masuk dan memastikan kelancaran pasokan barang. Halaman
Laporan Barang Masuk Pemilik dapat dilihat pada gambar 16 berikut.

Laporan Barang Masuk

Gambar 16. Tampilan Halaman Laporan Barang Masuk Pemilik

10. Halaman Laporan Barang Keluar Pemilik
Halaman laporan ini memberikan informasi terkait barang-barang yang keluar dari gudang, baik itu
untuk tujuan distribusi atau penjualan. Pemilik dapat melihat laporan ini untuk memahami aliran barang dan
memantau ketersediaan stok. Halaman Laporan Barang Keluar Pemilik dapat dilihat pada gambar 17 berikut.

Laporan Barang Keluar

a 8 Cetak Laporan.

Gambar 17. Tampilan Halaman Laporan Barang Keluar Pemilik

7. Pembahasan
Tampilan-tampilan ini memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana sistem manajemen
persediaan stok barang berbasis web di Gudang Raja Vapor Gebog berfungsi, serta bagaimana antarmuka
pengguna dirancang untuk mendukung pengelolaan stok yang lebih efisien dan terorganisir.

V. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis, perancangan, implementasi, dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab
sebelumnya, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Sistem yang dibangun telah berhasil dirancang dan diimplementasikan menggunakan Bahasa pemrograman
PHP dan database MySQL untuk mempermudah pengelolaan stok barang di Gudang Raja Vapor. Aplikasi
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ini dapat mengelola berbagai data terkait barang, kategori, merek, serta data transaksi seperti barang masuk
dan barang keluar secara efektif dan efisien.

2. Penggunaan sistem ini mampu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan stok barang pada Gudang Raja
Vapor, serta mengurangi risiko kehabisan barang. Dengan memanfaatkan sistem berbasis web, proses
pembaruan data barang menjadi lebih cepat dan akurat, yang pada gilirannya memudahkan dalam
pengambilan keputusan terkait pengadaan barang dan manajemen persediaan.

3. Sistem ini menyediakan pengelolaan data yang lengkap, mulai dari pengelolaan pengguna (admin dan
pemilik), kategori barang, merek, hingga transaksi barang masuk dan keluar, serta pelaporan yang dapat
diakses oleh pemilik untuk memantau perkembangan operasional gudang. Hal ini meningkatkan transparansi
dan memudahkan pemilik serta administrator untuk mengelola informasi secara real-time dan lebih
terstruktur.

Sebagai saran untuk pengembangan atau penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan fitur-fitur
tambahan seperti notifikasi otomatis ketika stok barang mencapai batas minimum atau integrasi sistem dengan
perangkat keras untuk mempermudah proses pencatatan barang secara langsung, seperti penggunaan barcode atau
RFID. Pengembangan lebih lanjut pada analisis ABC untuk kategori barang juga dapat memperdalam
pengelompokan barang berdasarkan prioritas, yang akan semakin memperbaiki efisiensi dalam manajemen
persediaan.

Dengan demikian, penelitian ini berhasil mengembangkan solusi berbasis web untuk manajemen persediaan
barang yang lebih efisien dan terorganisir di Gudang Raja Vapor Gebog.
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